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ABSTRAK

INDUSTRI RUMAH TANGGA PENGOLAHAN TERASI UDANG DI BAGAN
SIAPIAPI KELURAHAN BAGAN BARAT, KECAMATAN BANGKO,
KABUPATEN ROKAN HILIR DALAM TINJAUAN EKONOMI ISLAM

WIRDATUL JANNAH
182310430

Penelitian ini bertujuan untuk=mengetahui bagaimana pelaksanaan pengolahan
terasi udang dalam tinjauan ekonomi Islam di Bagan SiapiApi Kelurahan Bagan
Barat Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir. Apakah indsutri atau pengrajin
pengolahan terasi udang sudah sesuai dengan produksi dalam ekonomi Islam.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan pengolahan
terasi udang dalam tinjauan ekonomi Islam di Bagan SiapiApi Kelurahan Bagan
Barat Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir. Jenis penelitian ini adalah
penelitian Kualitatif. Dalam mendapatkan data yang valid, peneliti menggunakan
sumber data primer dan sekunder. Metode yang digunakan dalam mengumpulan
datanya adalah metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti melakukan
wawancara dengan 10 tempat indsutri pengolahan terasi udang dengan 20 orang
responden. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa Dari hasil faktor-faktor
Produksi DalamIslam Industri Pengolahan Terasi Udang Di Bagan SiapiApi
Kelurahan Bagan Barat Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir Dalam Tinjauan
Ekonomi Islam, pengrajin mémanfaatkan, tanah-untuk tempat proses pengolahan
terasi udang, pengrajin yang bersikap ‘adil-kepada tenaga kerja dan pekerja tidak
pernah merasa dirugikan. Dari hasil prinsip-prinsip Produksi Dalam Islam Industri
Pengolahan Terasi Udang Di Bagan SiapiApi Kelurahan Bagan Barat Kecamatan
Bangko Kabupaten Rokan Hilir Dalam Tinjauan Ekonomi Islam, diketahui industri
atau pengrajin menggunakan bahan dasar udang yang merupakan hewan halal
untuk dikonsumsi oleh umat. muslim, menggunakan.bahan utama sesuai dengan
kebutuhan, menggunakan sebagian hasil penjualan terasi untuk bersedekah, dan
membayar zakat,dan mengelola udang dengan tidak berlebihan.

Kata kunci : Industri, Pengolahan Terasi Udang, Tinjauan Ekonomi Islam



ABSTRACT

THE SHRIMP PASTE PROCESSING INDUSTRY IN BAGAN SIAPIAPI
WEST BAGAN VILLAGE, BANGKO DISTRICT, ROKAN HILIR
REGENCY IN THE ISLAMIC ECONOMIC REVIEW

WIRDATUL JANNAH
182310430

This study aims to investigate how the implementation-of shrimp paste processing
in the Islamic-economic review in Bagan Siapiapi, West Bagan Village, Bangko
District, Rokan Hilir Regency and to investigate whether the shrimp paste
processing Industry or the entrepreneurship are in accordance with the
production process in the Islamic economics. The problem formulation of the
study is how the implementation of shrimp paste processing in the Islamic
economic review in Bagan Siapiapi, West Bagan Village, Bangko District, Rokan
Hilir Regency. This is a qualitative study. The data sources of the study are
primary and secondary data. The data collection techniques of the study are
observation, interviews, and documentation. The interviews were conducted with
20 informants from 10 places of shrimp paste processing industry. Based on the
results of the study, it can be concluded that from the aspect of production factors
in Islam, the shrimp paste’ pracessing industry ‘in Bagan Siapiapi, West Bagan
Village, Bangko District, Rokan Hilir Regency, in the Islamic Economic Review,
the entrepreneurs use land for processing shrimp paste, the entrepreneurs are fair
to workers and the workers never feel disadvantaged. From the aspect of the
production principles in Islam on the shrimp paste Processing Industry in Bagan
Siapiapi, West Bagan Village, Bangko District, Rokan Hilir Regency, it is known
that the industry or the entrepreneurs use the basic ingredients of shrimp which is
included in halal animals for.consumption by Muslims, use the main ingredients
according to the needs, donate some of the profits from the sale of shrimp paste
for charity and pay zakat, and manage the shrimp in moderation.

Keywords: Industry, Shrimp Paste Processing, Islamic Economic Review
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

untuk meningkatkan kesejahteraa pedesaan terletak pada kriteria

resource based industry yang dikontraskan dengan foot loose industry. yang amat
dianjurkan mengingat bersifat mendukung dan menimbulkan dampak multiplier
terhadap sektor pertanian dan industry yang berbasis pedesaan. Sedangkan foot
loose industry cenderung menciptakan enclave economy, yakni tidak
terintegrasinya industriya bersangkutan dengan industri lain dalam perekonomian

(Kuncoro,2014:29)
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Industri rumah tangga merupakan bagian industri kecil dan menengah
yang perlu pembinaan agar menjadi usaha yang makin efesien serta mampu

berkembang dengan sendirinya. Mampu meningkatkan peranannya dalam

ataupun perdag arang 0 aS oses  produksi.
Produksi ‘ = J ; ang dan jasa, atau
proses peni omi, produksi
merupakan menghasilkan
barang ata aktor produksi
(amal/kerja, /, 2016:247)

’an dan al-Hadis

sebagai berikut :
nh 4 ) yalla CAAl1 3 (Al W U Lie y A1) ity
Artinya :

“Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu kami, dan
janganlah kamu bicarakan dengan aku tentang orang-orang yang zalim itu,
sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan”. (Qs. Hud:37)
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Dalam ekonomi Islam, produksi adalah adanya perintah untuk mencari
sumber-sumber yang halal dan baik bagi produksi dan memproduksi dan
memanfaatkan outp

oduksi dijalan kebaikan K merugikan orang lain.

semata-mata.

lah SWT, tidak

oleh agama untuk memastika ahulu kehalalan dan keharamannya,
namun jika jelas keharamannya, harus dijauhkan dari diri seorang muslim. (Astuti,
et.al, 2020: 25)

Kabupaten Rokan Hilir dalam sejarah dunia dikenal dengan kota nelayan
yang terkenal sebagai pusat industry perikanan nomor 2 didunia, namun Kini

nyaris terlupakan. Kabupaten Rokan Hilir merupakan Kabupaten yang dulunya

adalah Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau , di muara Sungai Rokan, pesisir



timur pulau Sumatera, menghadap kearah Selat Malaka. Berdasarkan catatan
sejarah ekspor hasil ikan laut dan hasil laut lainnya, Kabupaten Rokan Hilir
mencapai 60 % dari seluruh ekspor Indonesia berupa ikan segar, ikan kering,
udang kering,dan<hasil lainnya.seperti terasi.dan pupuk yang yang terbuat dari
bahan ikan.

Hingga saat ini Industri yang, sangat terkenal di Kabupaten Rokan Hilir
adalah terasi. Pada dasarnya terasi merupakan hasil proses permentasi dari ikan
atau udang yang diolah sedemikian rupa sehingga dapat dimanfaatkan sebagali
bahan tambahan pada beberapa masakan khas nusantara seperti sambal terasi,dan
beberapa hidangan lain yang sekiranya membutuhkan aroma terasi tersebut.

Menurut Badan Standar Nasional (2016) Secara umum cara produksi terasi
yaitu dari hasil tangkapan yang telah disortir kemudian dipilih dan dipisahkan
antara udang dan ikan lalu dibersihkan kemudian dilakukan proses penjemuran.
Langkah berikutnya adalah penggilingan, udang yang telah kering kemudian
digiling hingga halus sehingga tekstur nya akan berupa gumpalan pasta yang
pekat dan bau yang menyengat,dan juga lengket..Harus dimasak dan dibakar
terlebih dahulu, sehingga cukup.menyulitkan dalam proses penyimpanan dan
penggunaanya. Pasta ini di taburi garam. Teknik proses pengolahan terasi
mencakup pencampuran adonan bahan terasi, fermentasi, penggilingan atau
penumbukan, penjemuran dan pembentukan. Pengolahan ini telah disempurnakan
dengan introduksi teknik penegringan,penggilingan, dan pengemasan sebagai

proses lanjutan dan dihasilkan terasi bubuk di sediakan didalam kemasan 100 gr
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yang aromanya sudah lebih dapat diterima,praktis mudah digunakan dan mudah
disimpan.

Sementara itu pembuatan terasi yang dilakukan di Kabupaten Rokan Hilir

seperti me : 3 , empat penjemuran
eka yang tidak
menggunakan alat untuk
menghancurkan L f '

Dilihat dari 0@ <abupaten Rokan Hilir dan
nilai-nilai produksi secara . 1 ai bahwa 9 kebanyakan dari
mereka kurang atau tidak memperhatikan unsur-unsur yang dilarang oleh Allah
SWT demi mendapatkan keuntungan yang besar. Seperti tidak memperhatikan
kebersihan tempat atau kehalalan dari bahan-bahan yang digunakan untuk
produksi terasi tersebut.

Untuk itu penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam tentang produksi

industri terasi di Kabupaten Rokan Hilir dengan judul penelitian :



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

“Industri Rumah Tangga Pengolahan Terasi Udang di Bagan SiapiApi
Kelurahan Bagan Barat, Kecamatan Bangko, Kabupaten Rokan Hilir Dalam

Tinjauan Ekonomi Islam”.

asi lokasi

penelitia : tan Bangko,

Berdasarkan pe Q m :

LI\ 2
Untuk mengetahui baga umah Tangga Pengolahan Terasi
Udang Di Bagan SiapiApi Kelurahan Bagan Barat Kecamatan Bangko Kabupaten

Rokan Hilir Dalam Tinjauan Ekonomi Islam.

E. Kegunaan Penelitian

1. Hasil penelitian sebagai media informasi bagi pelaku usaha dalam

mengembangkan usaha terasi
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2. Penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan referensi kepustakaan

mengenai ilmu pengetahuan di bidang produksi Halal di kalangan

masyarakat luas.

dibahas dala an“ini, maka penuli Uraiannya sebagai
berikut:
BAB |
usan masalah,
BABII: L
nelitian relevan,
BAB Il :

pengumpulan data, tek an data, dan teknik analisis.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada Bab ini tentang gambaran umum lokasi penelitian, Deskripsi
umum temuan penelitian, dan Pembahasan Hasil Penelitian.

BAB V : PENUTUP

Pada Bab ini tentang Kesimpulan dan Saran dari hasil penelitian.
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BAB |1

LANDASAN TEORI

penting dari
ekonomi - sampin S : busi. Produksi
merupakan s auapun tidak
langsung uhi kebutuhan

manusia. Denga menghasilkan

2016:249)
Didalam literatur ekonomi Islam berbahasa Arab, produksi adalah “intaj”
dari akar kata “nataja”. Maka produksi dalam perspektif Islam, istilah bahasa
Arabnya Al-intaj fi manzur al-islam (production in islamic perspecti).
Produksi menurut as-sadr adalah usaha mengembangkan sumber daya

alam agar lebih bermanfaat bagi kebutuhan manusia. (Effendi, 2003:10)
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Para ahli ekonomi mendefenisikan produksi sebagai menghasilkan
kekayaan melalui eksploitasi manusia terhadap sumber-sumber kekayaan

lingkungan. Atau secara konvensiaonal, produksi adalah proses menghasilkan

proses prod ( istri ‘;' dalan ';_ : alal. Karena itu, terkadang

dalam siste

menjaga resources a~dan d jadikar X Sa’ad, 2004:43).

Halal Aga alar keputusan Mentri

2. Fungsi Produksi

Menurut Devi, (2018:41) ada dua jenis fungsi produksi yaitu menciptakan

nilai guna dan menambah nilai guna. Dapat dijelaskan sebagai berikut :
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1. Menciptakan Nilai Guna
Produksi berfungsi menciptakan nilai guna suatu barang. Pada awalnya

bahan baku tidak memiliki nilai guna atau tidak dapat digunakan untuk

ia. Setelah a akan menghasilkan
R LSS S Y )
r jadi 3 “3 ang setengah
bl

i guna suatu
iliki kegunaan

enambah nilai

3.
mengatakan pada
dasarnya tujuan produ ebutuhan masyarakat dan
mendapatkan keuntungan dar tersebut. Dimana tujuan tersebut

sebagai berikut:
1. Memenuhi Kebutuhan Masyarkat
Produksi barang untuk menghasilkan sebuah barang yang siap pakai.
Barang yang dibutuhkan masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya.

2. Mencari Keuntungan
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Selain dengan tujuan memenuhi kebutuhan masyarakat tentunya sebuah
proses produksi juga mengharpkan keuntungan. Sebuah proses produsi

biasanya membutuhkan modal. Sehingga setelah barang jadi hasil produksi

kan uji coba

produksi agar

O3onh 2aif 130k Gl A LIS Y Uy L s A il

Artinya :

“Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu kami, dan
jangnalah kamu bicarakan dengan aku tentang orang-orang yang zalim itu,
sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan”. (Qs. Hud:37)
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Menurut Fauzia, (2014 : 118-122) terdapat beberapa faktor sebagai alat
produksi yang berkaitan dengan mugashid al-syariah, yaitu :

1. Faktor Alam/Tanah

. Faktor Modal

Modal merupakan faktor yang sangat penting dalam suatu produksi. Tanpa
adanya modal, produsen tidak akan bisa menghasilkan suatu barang atau
jasa. Dalam islam, modal suatu usaha haruslah bebas dari riba.

4. Faktor Manajemen Produksi
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Beberapa faktor di atas tidak akan menghasilkan suatu profit yang baik

ketika tidak ada manajemen yang baik. Karena tanah, tenaga kerja, modal

dan lainnya tidak akan bisa berdiri dengan sendirinya. Semua memerlukan

seorang produsen akan memproduksi suatu barang atau jasa, maka yang
harus dipikirkan adalah bahan baku. Karena jika bahan baku tersedia
dengan baik, maka produksi akan berjalan dengan lancar, jika sebaliknya,

maka akan menghambat jalannya suatu produksi.
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5. Prinsip-Prinsip Produksi Dalam Islam

Dalam Fauzia, (2014 : 128) juga meneyebutkan ada beberapa prinsip-

prinsip dalam ekonomi islam yang juga berkaitan dengan mugashid al-syariah,

antara lain :

diperlukan manusia, namun tidak terpenuhi kebutuhan hingga
mengancam eksistensi  kehidupan manusia menjadi rusak,
melainkan hanya sekedar menimbukan kesulitan dan kerusakan.

c. Kebutuhan tahsiniyat (kebutuhan tersier) merupakan kebutuhan
manusia yang mendukung kemudahan dan kenyamanan hidup

manusia.
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3. Kegiatan produksi harus memperhatikan aspek keadilan, social, zakat,
sedekah, infak, dan wakaf.

4. Mengelola sumber daya alam secara optimal, tidak boros, berlebihan, dan

pengelola,

B. Indust

1. Pen

Bedasa m - kat stri : Inggris
“industry” S baha ancis kun strie” yang berarti

“aktivitas atau kerajinan”. eI van tata bahasa dan

(2017:163) industri adalah suatu kegiatan pengubahan barang dasar menjadi
barang jadi atau setengah jadi, atau dari yang kurang nilainya menjadi barang
yang lebih tinggi nilainya.

Pengertian industri menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.5
Tahun 1984 tentang perindustrian. Industri adalah kegiatan ekonomi yang

mengolah bahan mentah, bahan baku, barang setengah jadi, dan atau barang jadi
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menjadi barang dengan nilai tinggi untuk penggunanya, termasuk kegiatan

rancang bangun dan perekayasaan industri.

2. Pengertian Industri Rumah Tangga

Industri-rumah “tangga (home industry). yang lebih sering diistilahkan
industri kecil atau usaha kecil merupakan sebuah usaha mencari manfaat dan
faedah dari sebuh barang hingga dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan dan
dapat dikerjakan dirumah. Dalam defenisi int industri rumah tangga juga termasuk
dalam kerajinan tangan , sehingga dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk
pengolahan dimana didalamnya terdapat perubahan bentuk dari suatu barang.
Kegiatan kerajinan rumah tangga ini umumnya merupakan pekerjaan sekunder
para petani dan penduduk desa, yaitu sebagai sumber penghasilan tambahan.
Salah satu tujuan industri rumah tangga adalah guna mengembangkan kegiatan
ekonomi daerah _tersebut, dan-untuk mengembangkan kerajinan rakyat. Dalam
pembangunan industri, pemerintah sangat besar sekali manfaatnya. Untuk itu
arahan, binaan, bantuan modal, latihan serta bantuan pembangunan pada sektor
industri kecil sangat diharapkan. Husna dan Syahda (2019:49)

Menurut Undang-Undang Nemor 9 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah pada bab 1 pasal 1 bahwa usaha kecil adalah usaha ekonomi
produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau bukan
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung
ataupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi

kriteria usaha kecil.
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3. Tujuan Industri Rumah Tangga

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha

Mikro, Kecil, dan Menengah pada bab Il pasal 2 bertujuan menumbuhkan dan

mengembangkan dala em serekonomian nasioanl

b. > ) 3 banyak Rp.300.000.000,00 (tiga

ratus juta rupiah).

Kriteria sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dan b, nilai

nominalnya dapat diubah sesuai dengan Peraturan Presiden. (PPRI.20 :2008)
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C. Terasi

1. Pengertian Terasi Udang

Terasi adalah suatu jenis penyedap makanan berbentuk pasta, berbau khas

hasil fermentasi ude : : ngan garam atau bahan

dalah produk
olahan hasil enga : , s a kering atau
campurann : ermen asil.f an dengan bahan
baku rebon atau udang S atal ing at gan atau tanpa
tambahan pengeringan

penggiling n fermentas : an gizi yang lebih

tinggi, menghasilkan asa gurih dan juga

Jenis bahan baku yang digunakan yaitu udang rebon.

Bahan baku secara organoleptik mempunyai karakteristik sebagai berikut :
+«» Kenampakan : utuh, bersih, warna spesifik jenis
++ Bau : spesifik jenis

« Tekstur : padat, kompak
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Bahan penolong yang digunakan yaitu air dan es. Bahan utama lainnya
yang digunakan adalah garam. Peralatan yang digunakan untuk membua terasi

udang adalah alat penggiling, alat pengering, bak / ember plastik, meja proses,

3 n_perlengkapan yang
A 'ag

Ja eﬁ kan. Semua
" |

arat, tidak

a digunakan.

paling penting pada proses pembuatan terasi. Bahan pangan yang difermentasikan
memilki aroma dan tekstur yang lebih baik, karena lamanya proses penyimpanan,
selama fermentasi berlangsung, protein udang dihidrolisis menjadi asam-asam
emino dan peptida, lalu asam-asam amino tersebut akan terurai menjadi zat-zat

yang berperan dalam membentuk cita rasa, kandungan asam emino glutamate
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yang tinggi terdapat pada fermentasi terasi menyebabkan terasi enak sebagai zat
bumbu. (Wahdayani, et.al. 2019:2)

Menurut Dwi, (2014:54) proses pembuatan terasi dilakukan dengan

sedikit air agar
adonan tic s diletakkan
diwadah a . Penjemuran
dilakukan ¢ Adonan dibalik
secara beru a proses -L :h_ 3 a erata, adonan

yang telah
anginkan. Adonan udang : s ﬁ an hasil adonan

terasi yang untuk memp C pses pencetakan.

dicetak, setelah dicetak terasi dijemur kembali sehingga bau khas terasi mulai
tercium.
Sedangkan penangan dan pengolahan / pembuatan berdasarkan SNI bagian

3 tahun 2009 adalah :
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1. Penerimaan bahan baku yaitu bahan baku / udang segar dan udang kering

serta bahan lainnya. Bahan baku yang diterima dan diuji secara organoleptik

untuk mengetahui mutu secara cepat, cermat dan saniter.

AN
:

"’«&

kering .

8. Fermentasi, udang giling dimasukkan kedalam wadah tertutup rapat tanpa
rongga udara dan diperam selama 11 - 12 jam pada sahu ruang.

9. Pengeringan 2, setelah difermentasi udang rebon diletakkan dialat
pengeringan.

10. Pencetakan, setelah udang dikeringkan yang kedua kalinya adonan

ditimbang dan dilakukan pencetakan. (SNI.3, 2761:2009)
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4. Persyaratan Mutu dan Keamanan Terasi Udang

Menurut Badan Standar Nasional (2016) pada persyaratan mutu dan

keamanan pangan terasi udang sesuai tabel. 1

Tabel 1.1 :

No.

Rina Suwentina, 20
“Produksi Terasi Dalam
Tinjauan Ekonomi
Islam(Studi Industri
Pengolahan Udang di
Bagan SiapiApi
Kelurahan Bagan
Hulu,Kecamatan
Bangko, Kabupaten
Rokan Hilir”.

utu dan Keam

“‘ l\. - ‘\\‘ .

: pada penelitian terdahulu
er etak pada lokasi penelitian berada di
Kelurahan Bagan Hulu, sedangkan pada
penelitian saat ini berlokasi di Kelurahan
Bagan Barat, Kecamatan Bangko,
Kabupaten Rokan Hilir.

Persamaannya,  sama-sama  meneliti
tentang Industri Pengolahan Udang Dalam
Tinjauan Ekonomi Islam, subjek penelitian
sama-sama pada industri rumah tangga
dan objek penelitian juga memiliki kesaan
yaitu pada produksi terasi udang dalam
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tinjauan ekonomi islam.

2. Sazali Rais, 2012,
“Analisis Produksi Terasi
Pada Industri Rumah
Tangga di Desa Teluk
eC imau

E. Konsep Operasional

Perbedaan pada penelitian terdahulu
meneliti tentang Analisis Produksi Terasi
Pada Industri Rumah Tangga di Desa teluk
Pulai atan Pasir Limau Kapas
g ir.  Sedangkan

Industri
Bagan

Barat,

en Rokan

ada penelitian
an saat ini sama-
engrajin terasi

an terdahulu
engrajin Terasi
pek Halal dan
elitian saat ini

Bagan
Barat,
Rokan

Berikut ini konsep operasional penelitian tentang Industri Pengolahan

Terasi Udang Di Bagan SiapiApi Kelurahan Bagan Barat Kecamatan Bangko

Kabupaten Rokan Hilir Dalam Tinajaun Ekonomi Islam.
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Tabel 2.1 Konsep Operasional
Konsep Dimensi Indikator

Faktor alam atau tanah.
Faktor tenaga kerja.
Faktor modal.

Faktor-faktor
produksi dalam
enomi Islam

harus
keadilan
infak, dan

aya alam secara
erlebihan, dan

yang adil
pengelola,

Faktor-faktor produksi
dalam ekonomi Islam

Produksi dalam
Ekonomi Islam

Prinsip-prinsip
produksi dalam
ekonomi Islam

!\ &

Sumber: Data Olahan, 2022
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Pada gambar di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
Penelitian ini ingin meninjau apakah pelaksanaan pengolahan terasi udang

di Bagan SiapiApi Kelurahan Bagan Barat Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan

Hilir sudah sesuai 03 ensi -fa dalam ekonomi Islam
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METODE PENELITIAN

Jalah prosedur
penelitian | an ( a Kata-kata tertulis
atau lisan rang-( a nerils 0 atan ini diarahkan

pada latar

Penelitian ini dilaksanakan di Bagan SiapiApi Kelurahan Bagan Barat
Kecamatan Bangko Kabupaten Rokab Hilir. Penelitian ini dilakukan selama
empat (4) bulan mulai dari bulan Mei sampai bulan Agustus tahun 2022. Sebagai

berikut:

26
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Tabel 3.1 Waktu Penelitian

Jenis Bulan

No

Kegiatan Mei Juni Juli Agustus
1123

1. | Persiapan
Penilitian
2. | Pengumpulan
Data
Penelitian
3. | Pengolahan
dan  Analisis
Data
Penelitian
4. | Penulisan
Laporan
Penelitian
Sumber: Data Olahan, 2022

C. Subjek dan Objek Penelitian

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah Pelaku Usaha industri
terasi udang. Sedangkan yang menjadi objek penelitian _ini adalah Industri
Pengolahan Terasi Udang Di Bagan 'Siaptapi Kelurahan Bagan Barat Kecamatan

Bangko Kabupaten Rokan Hilir Dalam Tinjaun Ekonomi Islam.

D. Informan Penelitian

Dalam penelitian ini, key informan sebanyak 20 orang narasumber dari 10
tempat industri terasi udang di Desa Nelayan tepatnya di Jalan Utama, Kelurahan
Bagan Barat, Kecamatan Bangko, Kabupaten Rokan Hilir. Diantaranya sebagai

berikut :

1. Ibu Yolik sebagai key informan inti pada pelaku usaha industri terasi
udang pertama yang penulis teliti. Diharapkan mendapatkan informasi

berupa bagaimanan proses produksi terasi udang. Ibu Yolik adalah pemilik
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usaha dan juga termasuk pengrajin diusahanya sendiri. yang dibantu oleh
seorang suami sebagai infroman pendukung, Diharapkan mampu

membantu peneliti dalam penguatan bukti-bukti observasi dan wawancara

adalah pemilik usaha da asuk pengrajin diusahanya sendiri.
yang dibantu oleh seorang istri sebagai infroman pendukung. Diharapkan
mampu membantu peneliti dalam penguatan bukti-bukti observasi dan
wawancara mengenai proses Pengolahan Terasi Udang dalam Tinjauan

Ekonomi Islam.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

29

4. Bapak Yusril, sebagai key informan inti pada pelaku usaha industri terasi

ke empat yang penulis teliti. Diharapkan mendapatkan informasi berupa

bagaimana proses produksi terasi udang, pada usaha ini Bapak Yusril

n, diusahanya sendiri.

2 %
:Twmmmm%%g s

d g am Tinjauan

Diharapkan

pservasi dan

At

Avaen

. Ibu Mardiana, sebagai key ti pada pelaku usaha industri terasi

keenam yang penulis teliti. Diharapkan mendapatkan informasi berupa
bagaimana proses produksi terasi udang, pada usaha ini Ibu Mardiana
adalah pemilik usaha dan juga termasuk pengrajin diusahanya sendiri.
yang juga dibantu oleh seorang menantu yang bernama Irwansyah sebagai

infroman pendukung. Diharapkan mampu membantu peneliti dalam
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penguatan bukti-bukti observasi dan wawancara mengenai proses

Pengolahan Terasi Udang dalam Tinjauan Ekonomi Islam.

u usaha industri terasi ke

wawancara mengenai prose golahan Terasi Udang dalam Tinjauan

Ekonomi Islam.

. Ibu Lina, sebagai key informan inti pada pelaku usaha industri terasi ke

sembilan yang penulis teliti. Diharapkan mendapatkan informasi berupa
bagaimana proses produksi terasi udang, pada usaha ini Ibu Lina adalah

pemilik usaha dan juga termasuk pengrajin diusahanya sendiri. yang
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dibantu oleh seorang suami vyaitu bapak Rusli sebagai infroman
pendukung. Diharapkan mampu membantu peneliti dalam penguatan

bukti-bukti observasi dan wawancara mengenai proses Pengolahan Terasi

10. : saha ri terasi ke

sendiri. yang
g. Diharapkan
observasi dan

dalam Tinjauan

sebagai berikut:

1. Data primer adalah data yang langsung memberikan data pada
pengumpulan data. Adapun data primer dalam penelitian ini berupa
wawancara secara langsung kepada pelaku usaha Industri Terasi Udang Di
Bagan Siapiapi Kelurahan Bagan Barat Kecamatan Bangko Kabupaten

Rokan Hilir.
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. Data sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan data kepada

pengumpulan misalnya melalui dokumen seperti buku. Adapun data

sekunder dalam penelitian ini adalah berupa literatur-literatur yang

observasi dan lingkunganny servasi dalam penelitian ini dilakukan
sebagai perolehan data tentang Industri Pengolahan Terasi Udang Di
Bagan Siapiapi Kelurahan Bagan Barat Kecamatan Bangko Kabupaten

Rokan Hilir Dalam Tinjauan Ekonomi Islam.
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2. Wawancara

Menurut Bungin, (2007:111) wawancara merupakan proses memperoleh

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil

Dokumentasi de a sebagai pelengkap dalam

Q DEelle \

Sy
perolehan data tentang golahan Terasi Udang Di Bagan
Siapiapi Kelurahan Bagan Barat Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan

Hilir Dalam Tinjauan Ekonomi Islam.
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G. Teknik Pengolahan Data
Menurut Sarwono, (2006:135) teknik pengolahan data yang digunakan

dalam penelitian ini terbagi menjadi 2 bagian yaitu:

Yai

dari

jawa

H. Teknik Ang

penelitian ini

kesimpulan data, ya

1. Reduksi Data

Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data

selanjutnya, dan mencarinya jika diperlukan.
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2. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data.

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Lurah Kelu jan Barat Se ahar Barat Kecamatan
Bangko Kabupa oka ir mempunyai yas 1200 hektare
terdiri dari 24 erta jengan j mlal 8 jiwa dengan

jumlah kep art 3 of: . agai berikut :

Data kependudukan Kelurahan Bagan Barat yang diperoleh di kantor
Kelurahan Bagan Barat tahun 2022 berjumlah sebanyak 13.808 jiwa, dengan
jumlah kepala keluarga (KK) 3178 jiwa yang terdiri dari :

1. Laki-laki sebanyak 6854 orang

2. Perempuan sebanyak 6954 orang

36
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Untuk mengetahui lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Kelurahan Bagan Barat

No Jenis Kelamin Jumlah

g’"o .

itu data yang
disajikan d apangan. Adapun

Teknik pen tersebut adalah

AR ELD

dengan wa
Hasil wawancara i <ka ngolahan terasi
udang di Ke . Kemudian data

yang disajikan da ia jka - sing kategori dan

Berkaitan dengan industri pengolahan terasi udang di Bagan SiapiApi
Kelurahan Bagan Barat Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir dalam
tinjauan ekonomi Islam. Maka peneliti melakukan wawancara. Dan hasil
wawancara dengan beberapa responden untuk mengetahui dan memahami secara
mendalam mengenai industri pengolahan terasi udang di Bagan SiapiApi

Kelurahan Bagan Barat Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir dalam
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tinjauan ekonomi Islam, dengan 20 orang responden dari 10 tempat industri terasi

udang, masing-masing tempat terdiri dari 2 orang pengrajin yang ada di JI. Utama

kelurahan Bagan Barat Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir dengan

jabatan sebagai pemilik dan karyawan.

Berikut merupakan uraian hasil wawancara penulis dengan industri

pengolahan terasi udang di Bagan'SiapiApi Kelurahan Bagan Barat Kabupaten

Rokan Hilir tepatnya di Jalan Utama Gang Pembangunan dalam tinjauan ekonomi

Islam sebagai berikut :

Tabel 5.1 : Hasil Wawancara dengan Industri Pengolahan Terasi Udang

No.

Pertanyaan Wawancara

Jawaban Responden

Hari/Tanggal :'Kamis, 11 Agustus 2022
Nama : Ibu Yolik dan Suami
Alamat :JI. Utama, Kelurahan Bagan Barat, Kec. Bangko, Kab. Rokan Hilir
Faktor-faktor Dalam Ekonomi Islam

1. | Apakah pemanfaatan tanah di Ibu,, yolik menyampaikan bahwa tanah
Kelurahan Bagan Barat sudah di .| yang dimanfaatkan untuk tempat
manfaatkan secara maksimal pengolahan terasi udang sampai saat ini
demi mencapai kesejahteraan dimanfaatkan dengan sangat maksimal,
ekonomi para pengrajin terasi? | karena .tanah atau tempat pengolahan

terasi udang satu-satunya usaha yang
dimiliki.

2. | Apakah tenaga kerja yang Tenaga kerja yang membantu

dipergunakan dalam kegiatan
produksi atau pengolahan terasi
udang di Kelurahan Bagan Barat
sudah sesuai dengan prinsip adil
dan tidak dirugikan antara pihak

pekerja dengan yang

pengolahan terasi udang saya ini yaitu
suami saya sendiri, mulai dari
penangkapan udang dilaut, hingga proses
penggilingan, lalu saya bagian
penjemuran udang dan proses lainnya.

Tidak ada merasa di rugikan karena
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mempekerjakan?

usaha ini milik keluarga kami.

Apakah tenaga kerja terasi
udang di Kelurahan Bagan Barat
sudah menerapkan prinsip
ekonomi-islam, dimana tenaga
kerja tidak merusak lingkungan

dan lainnya?

Sampai saat ini saya dan suami selalu
menjaga tempat usaha ini agar kami dan

yang berkunjung merasa nyaman.

Apakah modal yang diterapkan
dalam kegiatan pengolahan
terasi udang di Kelurahan Bagan
Barat adalah modal dengan cara
bagi hasil?

Modal yang kami gunakan yaitu dari
uang kami sendiri. Tidak ada bagi hasil
dengan siapapun, karena hanya saya dan

suamai yang menjalankan usaha ini.

Apakah modal yang digunakan
dalam kegiatan pengolahan
terasi udang di Kelurahan Bagan
Barat sudah sepenuhnya
digunakan untuk pengolahan

terasi?

lya, saat itu modal yang saya dan suami
gunakan hanya pas-pasan untuk
pengolahan terasi udang, jadi kami
hanya-menggunakannya dengan
maksimal, tidak ada digunakan untuk
keperluan lainnya.

Apakah manajemen pengolahan
terasi udang di Kelurahan Bagan
Barat sudah bisa
mengembangkan pengolahan
terasi udang lebih lanjut sesuai

ajaran islam?

Sebagai seorang muslim saya dan suami
sangat mengharapkan usaha kami ini
dapat berkembang lebih lagi, namun
untuk sesuai ajaran islam kami sampai

saat ini masih tetap mempertahankannya.

Apakah dalam proses
pengolahan terasi udang di
Kelurahan Bagan Barat

pengrajin menggunakan

Usaha yang saya jalani dengan suami ini
merupakan usaha turun temurun, rata-
rata keluarga saya dan keluarga suami itu

nelayan, yang membuat terasi rumahan
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teknologi?

10.

11.
produksi terasi udang sesua
dengan kebutuhan?

seperti ini, dari keluarga kami belum ada

yang menggunakan teknologi, karena
udang yang kami olah bukan dalam

jumlah yang banyak, kami masih

kami gunakan
r, tidak ada
g laut yang

ngkat, jadi terasi udang sudah
menjadi kebutuhan bagi masyarakat

disini.

12. | Apakah pengrajin produksi
terasi udang di Kelurahan Bagan
Barat memeperhatikan aspek
keadilan seperti membayar

zakat, ber infak, dan

Saya dan suami hanya memiliki usaha
pengohan terasi udang ini, belum ada
pekerjaan yang suami saya dapatkan
selain nelayan dan membantu saya

mengolah udang menjadi terasi, jadi
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bersedekah? sebagian hasil pendapatan dari terasi ini
kami gunakan juga untuk bersedekah,
dan membayar zakat fitrah disetiap

tahunnya.

13. pengra _:-, d J yang ditanggap merupakan udang

14, pengre . /a ng mencatat

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Yolik dan Suami di atas,
bahwa Ibu Yolik dan Suami sudah memanfaatkan tanah untuk tempat pengolahan
terasi udang secara maksimal, keduanya juga menyampaikan bahwa tidak ada yang
merasa dirugikan saat bekerja, menjaga lingkungan dengan baik, menggunakan
modal sendiri, tidak ada bagi hasil dengan pihak lain, modal juga hanya digunakan

untuk keperluan pengolahan terasi udang, berusaha mengembangkan pengolahan
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terasi udang sesuai dengan ajaran Islam, dalam proses pengolahan terasi udang lbu
Yolik dan Suami belum menggunakan teknologi sebagai alat bantu, masih

menggunakan tenaga sendiri, udang segar sebagai bahan utama terasi, dimana

udang didapatkan iri dari laut, udang

dijadika q? itar, hasil
<>

penjualan terasi at dan juga

Berikut : ‘wawancara pen tri pengolahan
terasi udang a di 2. Kelurahan . Al 3angko, kab. Rokan
Hilir :

Tabel 5.2 : He rasi Udang

No. Responden
Hari/Tanggal :

Nama : Bapak A

Alamat : JI. Utama, angko, Kab. Rokan Hilir

1. | Apakah pemanfaatan tana

mencapai kesejahteraan ekonomi | udang satu-satunya usaha yang dimiliki.

para pengrajin terasi?

engolahan terasi udang sampai saat ini
Kelurahan Bagan Barat sudah di | dimanfaatkan dengan sangat maksimal,

manfaatkan secara maksimal demi | karena tanah atau tempat pengolahan terasi
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Apakah tenaga kerja yang
dipergunakan  dalam  kegiatan
produksi atau pengolahan terasi
udang di Kelurahan Bagan Barat
sudah sesuai dengan prinsip adil
dan tidak dirugikan antara pihak
pekerja dengan yang
mempekerjakan?

Tenaga kerja yang membantu pengolahan
terasi udang saya ini yaitu istri saya
sendiri, kami saling berbagi tugas, saya
bagain kelaut untuk menangkap udang,
panti= Istri saya..yang membantu proses
selanjutnya, tidak ada merasa di rugikan
karena usaha ini milik keluarga. Saya dan

istri‘pun-saling membantu.

Apakah tenaga kerja terasi udang
di Kelurahan Bagan Barat sudah
menerapkan  prinsip  ekonomi
islam, dimana tenaga kerja tidak

merusak lingkungan dan lainnya?

Sampai saat ini saya, istri, dan anak-anak
selalu menjaga tempat usaha ini dan
berusaha untuk tidak merusak lingkungan,

karena disini juga tempat kami tinggal.

Apakah modal yang diterapkan
dalam kegiatan pengolahan terasi
udang di-Kelurahan Bagan Barat
adalah modal dengan cara/-bagi

hasil?

Modal yang kami gunakan yaitu dari uang
kami sendiri. Tidak ada bagi hasil dengan
siapapun, karena hanya saya dan istri yang

menjalankan usaha ini.

Apakah modal yang digunakan
dalam kegiatan pengolahan terasi
udang di Kelurahan Bagan Barat
sudah

sepenuhnya  digunakan

untuk pengolahan terasi?

Modal yang saya dan istri gunakan hanya
pas-pasan untuk pengolahan terasi udang,
jadi kami hanya menggunakannya dengan
maksimal, tidak ada digunakan untuk

keperluan lainnya.

Apakah manajemen pengolahan
terasi udang di Kelurahan Bagan
Barat sudah bisa mengembangkan
lebih

pengolahan terasi udang

lanjut sesuai ajaran islam?

Insya Allah bisa, karena sampai saat ini

saya dan istri berusaha menggunakan
peralatan yang bersih untuk pengolahan

terasi ini.
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Apakah dalam proses pengolahan
terasi udang di Kelurahan Bagan

Barat pengrajin  menggunakan

teknologi?

Usaha yang saya jalani dengan istri ini
merupakan usaha turun temurun,belum ada
yang menggunakan teknologi, karena
kami olah bukan dalam jumlah

mi masih menggunakan

5301

9.

10.

NI

sumber perekonomian d

menjaga keturunan?

kami gunakan itu
tidak ada
laut yang

11.

Apakah bahan utama pada
produksi terasi udang sesuai

dengan kebutuhan?

Di sini peminat terasi udang semakin
meningkat, jadi terasi udang sudah menjadi

kebutuhan bagi masyarakat disini.
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12.

Apakah pengrajin produksi terasi | Ya memang sebagian hasil pendapatan dari
udang di Kelurahan Bagan Barat | terasi ini kami gunakan juga untuk
memeperhatikan aspek keadilan | bersedekah, dan membayar zakat fitrah

seperti membayar zakat, ber infak, | disetiap tahunnya.

13.

14.

mencatat transaksi,

i buat bukan dalam
jadi  hanya

anggota
produksi?

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Amaruddin dan Istri di

atas, bahwa bapak Amaruddin dan Istri juga sudah memanfaatkan tanah untuk
tempat pengolahan terasi udang secara maksimal, keduanya juga menyampaikan
bahwa tidak ada yang merasa dirugikan saat bekerja, menjaga lingkungan dengan
baik, menggunakan modal sendiri, tidak ada bagi hasil dengan pihak lain, modal

juga hanya digunakan untuk keperluan pengolahan terasi udang, berusaha
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mengembangkan pengolahan terasi udang sesuai dengan ajaran Islam, dalam
proses pengolahan terasi udang Bapak Amaruddin dan Istri belum menggunakan

teknologi sebagai alat bantu, masih menggunakan tenaga sendiri, udang segar

;
ﬂ'-

Berikut

wn
~—+
=
o
D
>
(@)
S
QD
o
QD
5

SANALNAVA
g_)
z

«t?

terasi udang k

Hilir :

Tabel 5.3 : Hasil ance lahan Terasi Udang
No. | Pertanyaan Waw '

Hari/Tanggal : Kamis, 11 Agustus2022-
Nama : Bapak Syahrial dan Istri
Alamat : JI. Utama, Kelurahan Bagan Barat, Kec. Bangko, Kab. Rokan
Hilir

Faktor-faktor Dalam Ekonomi Islam

1. | Apakah pemanfaatan tanah di | Bapak syahrial menyampaikan bahwa
Kelurahan Bagan Barat sudah di | tanah yang dimanfaatkan untuk tempat
manfaatkan secara maksimal | pengolahan terasi udang sampai saat ini
demi mencapai kesejahteraan | dimanfaatkan dengan baik.

ekonomi para pengrajin terasi?
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Apakah yang

dipergunakan dalam Kkegiatan

tenaga Kkerja
produksi atau pengolahan terasi
udang di Kelurahan Bagan Barat
sudah sesuai dengan prinsip.adil

dan tidak dirugikan antara pihak

Saya dan istri saling membantu dalam
usaha kami ini, jadi tidak ada merasa di

rugikan.

pekerja dengan yang
mempekerjakan?
Apakah - tenaga kerja terasi | Sampai saat ini saya dan istri selalu

udang di Kelurahan Bagan Barat

sudah ~ menerapkan  prinsip
ekonomi islam, dimana tenaga
kerja tidak merusak lingkungan

dan lainnya?

menjaga tempat usaha ini agar kami
selalu merasa nyaman, hanya saja disaat
penjemuran udang mungkin banyak
peralatan pengolahan, yang belum

sempat dibersihkan.

Apakah modal yang diterapkan

dalam  kegiatan pengolahan
terasi udang di Kelurahan Bagan
Barat adalah modal dengan cara

bagi hasil?

Modal yang kami gunakan yaitu dari
uang kami sendiri. Tidak ada bagi hasil
dengan siapapun, karena hanya saya

dan istri yang menjalankan usaha ini.

Apakah modal yang digunakan

dalam  kegiatan pengolahan

terasi udang di Kelurahan Bagan

Barat sudah sepenuhnya
digunakan untuk pengolahan
terasi?

Ya, kami menggunakan modal hanay
untuk keperluan terasi, seperti membeli
tidak

digunakan untuk keperluan lainnya.

peralatan  pengolahan, ada

Apakah manajemen pengolahan
terasi udang di Kelurahan Bagan
bisa

Barat sudah

mengembangkan pengolahan

Saya dan istri baru memulai usaha ini
beberapa bulan belakangan, jadi kami
belum bisa memastikannya, hanya kami

sebagai umat muslim selalu melakukan
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terasi udang lebih lanjut sesuai

ajaran islam?

sesuatu sesuai dengan ajaran Islam.

Insya Allah.

Apakah dalam

pengolahan

proses

udang di

Ajwv

insip-pri

'ﬁ\\\ﬁ“

; : Baga ‘me ,
..“ Aypyuued %

< B RS TAL 5L

Apaka

yang aig
produk

Saat ini masih menggunakan tenaga
kami sendiri

lungkin jika berkembang

ini,
gan tetangga

nelayan.

ang kami gunakan

agar, tidak ada

bertenta
10. uk kami bertahan
pi anak-anak kami
sumber perekonomian dant
menjaga keturunan?

11. | Apakah bahan utama pada | Di sini peminat terasi udang semakin
produksi terasi udang sesuai | meningkat, jadi terasi udang sudah
dengan kebutuhan? menjadi kebutuhan bagi masyarakat

disini.

12. | Apakah pengrajin  produksi | Alhamdulillah sampai saat ini kami

terasi udang di Kelurahan Bagan

selalu menyisihkan hasil dari penjualan
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Barat memeperhatikan aspek | terasi ini untuk bersedekah, dan
keadilan  seperti membayar | membayar  zakat fitrah  disetiap
zakat, ber infak, dan | tahunnya.

bersedekah?

13.

14.

menggunakan modal sendiri, tidak ada bagi hasil dengan pihak lain, modal juga
hanya digunakan untuk keperluan pengolahan terasi udang, berusaha
mengembangkan pengolahan terasi udang sesuai dengan ajaran Islam, dalam
proses pengolahan terasi udang Bapak Amaruddin dan Istri belum menggunakan
teknologi sebagai alat bantu, masih menggunakan tenaga sendiri, udang segar

sebagai bahan utama terasi, dimana udang dibeli kepada tetangga yang menjadi
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seorang nelayan, udang dijadikan bahan utama karena sesuai dengan kebutuhan
masyarakat sekitar, hasil penjualan terasi yang didapatkan juga digunakan untuk

membayar zakat dan juga untuk bersedekah sebagai rasa syukur atas rezeki yang

terasi udang ke e A Q Bangko, kab.

Rokan Hilir :

Tabel 5.4 : Hasil W 2 denga erasi Udang

No.

manfaatkan  se : ahan terasi udang sampai
demi mencapai tera Saa dimanfaatkan dengan sangat

ekonomi para pengrajin tera

2. | Apakah tenaga kerja vyang | Tenaga kerja  yang  membantu
dipergunakan dalam kegiatan | pengolahan terasi udang saya ini yaitu
produksi atau pengolahan terasi | istri saya sendiri, Tidak ada merasa di
udang di Kelurahan Bagan Barat | rugikan karena usaha ini milik keluarga
sudah sesuai dengan prinsip adil | kami.

dan tidak dirugikan antara pihak

pekerja dengan yang
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mempekerjakan?

Apakah terasi

udang di Kelurahan Bagan Barat

tenaga Kkerja

sudah  menerapkan  prinsip
ekonomi-islam, dimana tenaga
kerja tidak merusak lingkungan

dan lainnya?

Sampai saat ini saya dan suami selalu
menjaga tempat usaha ini agar kami dan

yang berkunjung merasa nyaman.

Apakah modal yang diterapkan

dalam ~ kegiatan  pengolahan
terasi udang di Kelurahan Bagan
Barat adalah modal dengan cara

bagi hasil?

Modal yang “kami gumakan vyaitu dari
uang kami sendiri. Tidak ada bagi hasil
dengan siapapun, karena hanya saya dan

suamai yang menjalankan usaha ini.

Apakah modal yang digunakan

dalam kegiatan  pengolahan

terasi udang di Kelurahan Bagan

Barat sudah sepenuhnya
digunakan ~untuk pengolahan
terasi?

lya, saat itu modal yang saya dan suami

gunakan  hanya pas-pasan  untuk
pengolahan terasi udang, jadi kami
hanya menggunakannya dengan

maksimal, tidak ada digunakan untuk
keperluan lainnya.

Apakah manajemen pengolahan
terasi udang di Kelurahan Bagan
bisa

Barat sudah

mengembangkan pengolahan
terasi udang lebih lanjut sesuai

ajaran islam?

Allah

mengembangkan usaha kami ini dengan

Insya kami  akan  terus

baik dan sesuai dengan ajaran islam

tentunya.

Apakah dalam proses
pengolahan terasi udang di
Kelurahan Bagan Barat
pengrajin menggunakan

Usaha yang saya jalani dengan istri ini
merupakan usaha turun temurun, rata-
rata keluarga saya dan keluarga suami itu

nelayan, yang membuat terasi rumahan
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teknologi?

seperti ini, dari keluarga kami belum ada

yang menggunakan teknologi, karena

udang yang kami olah bukan dalam

jumlah  yang banyak kami masih

9. kami gunakan
yang egar, tidak ada
natang laut yang

10. uk kami bertahan

ﬂ' pi anak-anak kami
sumber perekonomian da u
menjaga keturunan?

11. | Apakah bahan utama pada | Di sini peminat terasi udang semakin
produksi terasi udang sesuai | meningkat, jadi terasi udang sudah
dengan kebutuhan? menjadi  kebutuhan bagi masyarakat

disini.

12. | Apakah pengrajin  produksi | Sampai saat ini saya dan istri tidak

terasi udang di Kelurahan Bagan

pernah lupa untuk bersedekah, mau
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Barat memeperhatikan aspek | pengasilan cukup atau sedang berlebih
keadilan  seperti membayar | kami  selalu  menyisihkan  untuk
zakat, ber infak, dan | bersedekah, ataupun berinfak, dan yang

bersedekah? pasti membayar zakat fitrah disetiap

13.

‘\‘ll“t\“.h_

!Emf

jan nelayan,
gkap udang

anyak karena
ayan lainnya.
gambil udang
ang tidak lama

didarat, kami

g yang segar

SRACUENS

14.

Apak aji I da aya sendiri yang mencatat

setiap [ ar yan( membantu saya,
guna i p pengeluaran dan

Sumber : Data Olahan 2022

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Ysuril dan Istri di

atas, bahwa bapak Syahrial dan Istri juga sudah memanfaatkan tanah untuk tempat

pengolahan terasi udang secara maksimal, keduanya juga menyampaikan bahwa

tidak ada yang merasa dirugikan saat bekerja, menjaga lingkungan dengan baik,

menggunakan modal sendiri, tidak ada bagi hasil dengan pihak lain, modal juga
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hanya digunakan untuk keperluan pengolahan terasi udang, berusaha
mengembangkan pengolahan terasi udang sesuai dengan ajaran Islam, dalam
proses pengolahan terasi udang Bapak Yusril dan Istri belum menggunakan
teknologi sebagairalat bantu, masih menggunakan tenaga.sendiri, udang segar
sebagai bahan utama terasi, dimana udang didapatkan dari hasil tangkapan Bapak
Syahrial ‘sendiri dari laut, udang'dijadikan bahan utama karena sesuai dengan
kebutuhan masyarakat - sekitar, hasil penjualan terasi.yang didapatkan juga
digunakan untuk membayar zakat dan juga untuk bersedekah sebagai rasa syukur
atas rezeki yang diberikan Allah SWT kepada mereka. Mengolah udang secara
optimal dan tidak berlebihan, dan setiap transaksi juga dicatat oleh Bapak Syahrial

sendiri, kadang-dibantu oleh anaknya.

Berikut adalah tabel hasil wawancara peneliti dengan industri pengolahan
terasi udang ke lima di JI. Utama, Kelurahan Bagan.Barat, kec. Bangko, kab. Rokan

Hilir :

Tabel 5.5 : Hasil Wawancara dengan Industri Pengolahan Terasi Udang

No. Pertanyaan Wawancara Jawaban Responden

Hari/Tanggal : Kamis, 11 Agustus 2022

Nama : Ibu Wan Nurhayati dan Bapak Syahrial

Alamat : JI. Utama, Kelurahan Bagan Barat, Kec. Bangko, Kab. Rokan Hilir
Faktor-faktor Dalam Ekonomi Islam

1. | Apakah pemanfaatan tanah di | Ibu wan menyampaikan bahwa tanah
Kelurahan Bagan Barat sudah di | yang dimanfaatkan untuk tempat
manfaatkan secara maksimal | pengolahan terasi udang sampai saat ini
demi mencapai kesejahteraan | dimanfaatkan dengan sangat maksimal,
ekonomi para pengrajin terasi? | karena tanah atau tempat pengolahan

terasi udang satu-satunya usaha yang
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dimiliki.

Apakah yang

dipergunakan dalam kegiatan

tenaga Kkerja
produksi atau pengelahan terasi
udang di-Kelurahan Bagan Barat
sudah sesuai dengan prinsip adil
dan tidak dirugikan antara_pihak

Tenaga kerja  yang membantu

pengolahan terasi udang saya ini yaitu
menantu _saya. sendiri, mulai dari
pembersihan udang, penggilingan udang,
penjemuran udang, lalu saya bagian

pencetakan udang dan- proses lainnya.

pekerja dengan yang | Tidak ada<merasa di rugikan karena
mempekerjakan? usaha ini milik keluarga kami.
Apakah tenaga kerja terasi | Sampai saat ini saya dan menantu selalu

udang di Kelurahan Bagan Barat

sudah  ~"menerapkan  prinsip
ekonomi islam, dimana tenaga
kerja tidak merusak lingkungan

dan lainnya?

menjaga tempat usaha ini agar kami dan

yang berkunjung merasa nyaman.

Apakah modal yang diterapkan

dalam  kegiatan  pengolahan
terasi udang di Kelurahan Bagan
Barat adalah modal dengan cara

bagi hasil?

Maodal, 'yang saya gunakan yaitu dari
uang saya sendiri. Tidak ada bagi hasil
dengan siapapun, karena hanya saya dan

menantu yang menjalankan usaha ini.

Apakah modal yang digunakan

dalam kegiatan pengolahan

terasi udang di Kelurahan Bagan

Barat sudah sepenuhnya
digunakan untuk pengolahan
terasi?

lya, modal yang saya gunakan tidak ada

digunakan untuk keperluan lainnya.

Apakah manajemen pengolahan

terasi udang di Kelurahan Bagan

Allah

mengembangkan usaha kami ini dengan

Insya kami  akan  terus
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Barat sudah bisa

mengembangkan pengolahan
terasi udang lebih lanjut sesuai

ajaran islam?

baik dan sesuai dengan ajaran islam

tentunya.

7. gunakan mesin
nggilingan
saya jalani

1 ini merupakan

Folun menantu

menggunakan

k  membantu

8. an baku kami
i membeli dari

enagkap udang

Prinsip-prins

9. dang yang kami gunakan

asih segar, tidak ada
atang-binatang laut yang
10. | Apakah pengrajin terasi udang | iya betul, usaha ini untuk kami bertahan
memproduksi  terasi  dengan | hidup, menantu saya juga dapat
bertujuan untuk menjaga harta | menabung untuk biaya sekolah anaknya
agar bisa menghasilkan sumber- | nanti.
sumber perekonomian dan untuk
menjaga keturunan?

11. | Apakah bahan utama pada | Di sini peminat terasi udang semakin
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produksi terasi udang sesuai | meningkat, jadi terasi udang sudah
dengan kebutuhan? menjadi  kebutuhan bagi masyarakat
disini.
12. saat ini usaha
ar akan semakin
13. upakan udang
ngan nelayan,
angkap udang
&-j panyak karena
tidak berlebiha | sudah te an_nelayan lainnya,
: ngambil udang
epa uang tidak lama
[ ah didarat, kami
ldang yang segar
14. | Apakah antu saya yang mencatat,
ingat setiap pengeluaran dan
guna  mendistribusikan asukan dari pengolahan terasi udang
pendapatan atau keuntungan ke | ini.
pengrajin atau anggota dan
untuk biaya produksi?

Sumber : Data Olahan 2022

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Wan Nurhayati dan

menantunya di atas, bahwa lbu Wan Nurhayati juga sudah memanfaatkan tanah
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untuk tempat pengolahan terasi udang secara maksimal, keduanya juga
menyampaikan bahwa tidak ada yang merasa dirugikan saat bekerja, menjaga
lingkungan dengan baik, menggunakan modal sendiri, tidak ada bagi hasil dengan
pihak lain, modal juga hanya digunakan untuk-keperluan pengolahan terasi udang,
berusaha mengembangkan pengolahan terasi udang sesuai dengan ajaran Islam,
dalam proses pengolahan terasi-udang fou-Wan,Nurhayati dan menantunya sudah
menggunakan teknologi sebagai alat bantu, dimana udang didapatkan dari hasil
tangkapan sendiri dari laut, udang dijadikan bahan utama karena sesuai dengan
kebutuhan masyarakat sekitar, hasil penjualan terasi yang didapatkan juga
digunakan untuk membayar zakat dan juga untuk bersedekah sebagai rasa syukur
atas rezeki yang diberikan Allah SWT kepada mereka. Mengolah udang secara
optimal dan tidak berlebihan, dan setiap transaksi yang dilakukan selalu dicatat

oleh menantunya.

Berikut adalah tabel hasil wawancara peneliti dengan industri pengolahan
terasi udang ke enam di JI. Utama, Kelurahan Bagan Barat, kec. Bangko, kab.

Rokan Hilir :

Tabel 5.6 : Hasil Wawancara dengan Industri Pengolahan Terasi Udang

No. Pertanyaan Wawancara Jawaban Responden

Hari/Tanggal : Kamis, 11 Agustus 2022

Nama : Ibu Mardiana dan Bapak Irwansyah

Alamat : JI. Utama, Kelurahan Bagan Barat, Kec. Bangko, Kab. Rokan Hilir
Faktor-faktor Dalam Ekonomi Islam

1. | Apakah pemanfaatan tanah di | lbou Mardiana dan Bapak Irwan

Kelurahan Bagan Barat sudah di | menyampaikan bahwa tanah yang

manfaatkan secara maksimal | dimanfaatkan untuk tempat pengolahan




59

demi mencapai kesejahteraan

ekonomi para pengrajin terasi?

terasi udang sampai  saat ini
dimanfaatkan dengan sangat maksimal,
karena tanah atau tempat pengolahan
terasi udang. satu-satunya usaha yang

dimiliki.

Apakah

dipergunakan dalam Kkegiatan

tenaga kerja yang
produksi atau pengaelahan terasi
udang di Kelurahan Bagan Barat
sudah sesuai dengan prinsip adil

dan tidak dirugikan antara pihak

Tenaga  kerja  vyang membantu

pengolahan terasi udang saya ini yaitu

suami ‘sayas, sendiri, - mulai dari

penangkapan udang dilaut, hingga proses
penggilingan,  lalu

saya  bagian

penjemuran udang dan proses lainnya.

pekerja dengan yang | Tidak ‘ada merasa di_ rugikan karena
mempekerjakan? usaha ini milik keluarga kami.
Apakah tenaga kerja__terasi | Sampal_saat.ini saya dan suami selalu

udang di Kelurahan Bagan Barat

sudah ~ .menerapkan,. —prinsip
ekonomi islam, dimana" tenaga
kerja tidak merusak lingkungan

dan lainnya?

menjaga tempat usaha ini agar kami dan

yang berkunjung merasa nyaman.

Apakah modal yang diterapkan

dalam  kegiatan pengolahan
terasi udang di Kelurahan Bagan
Barat adalah modal dengan cara

bagi hasil?

Modal yang kami gunakan yaitu dari
uang kami sendiri. Tidak ada bagi hasil
dengan siapapun, karena hanya saya dan

suamai yang menjalankan usaha ini.

Apakah modal yang digunakan

dalam kegiatan pengolahan

terasi udang di Kelurahan Bagan
sudah

Barat sepenuhnya

digunakan untuk pengolahan

lya, saat itu modal yang saya dan suami

gunakan  hanya  pas-pasan  untuk
pengolahan terasi udang, jadi kami
hanya menggunakannya dengan

maksimal, tidak ada digunakan untuk
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terasi? keperluan lainnya.
6. | Apakah manajemen pengolahan | Insya  Allah  kami  akan  terus
terasi udang di Kelurahan Bagan | mengembangkan usaha kami ini dengan
<
A
-
7. ; engan suami ini
ﬁ rata-
’ kami masih
; i sendiri.
- -
8. ; adi bahan baku kami
udang di d ambil oleh suami
kapan sendiri.
Prinsip-prinsip Produ
9. | Apakah produksi terasi ud a Allah udang yang kami gunakan
yang digunakan bersumber dari | itu udang yang masih segar, tidak ada
produk yang halal dan tidak | campuran binatang-binatang laut yang
bertentangan dengan agama? diharamkan dalam agama.
10. | Apakah pengrajin terasi udang | iya betul, usaha ini untuk kami bertahan

memproduksi  terasi  dengan
bertujuan untuk menjaga harta

agar bisa menghasilkan sumber-

hidup, dan menghidupi anak-anak kami.
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sumber perekonomian dan untuk

menjaga keturunan?

11.

Apakah bahan utama pada

produksi dang sesuai

12.

13.

Di sini peminat terasi udang semakin
i terasi udang sudah

pagi  masyarakat

k bersedekah,
fitrah disetiap

seperlunya saja karena uang tidak lama

bertahan hidup di sudah didarat, kami
hanya memerlukan udang yang segar

untuk kami olah.

14.

Apakah

setiap transaksi

pengrajin  mencatat
yang masuk
hasil

guna  mendistribusikan

pendapatan atau keuntungan ke

lya kadang saya sendiri yang mencatat
atau anak saya yang membantu saya,
agar saya ingat setiap pengeluaran dan
pemasukan dari pengolahan terasi udang
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pengrajin atau anggota dan | ini.

untuk biaya produksi?

Sumber :; Data Olahan 2022

ancara peneliti deng lardiana dan Suami di

atas, bah ‘\‘ ‘ﬂ hmh“‘ .b

juga hanys a k- ke aha ang, berusaha
mengemb Islam, dalam
proses pen menggunakan

teknologi sebaga
sebagai bah

Amaruddin se : a karena sesuai dengan

optimal dan tidak berlebihan, dan setiap transaksi yang dilakukan dicatat oleh Ibu

Mardiyana sendiri.

Berikut adalah tabel hasil wawancara peneliti dengan industri pengolahan
terasi udang ke tujuh di JI. Utama, Kelurahan Bagan Barat, kec. Bangko, kab.

Rokan Hilir :
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Tabel 5.7 : Hasil Wawancara dengan Industri Pengolahan Terasi Udang

No.

Pertanyaan Wawancara

Jawaban Responden

Hari/Tanggal : Kamis, 11 Agustus 2022
Nama : Ibu Ipit dan Suami
Alamat : JI. Utama, Kelurahan Bagan Barat, Kec.Bangko, Kab. Rokan Hilir

Faktor-faktor Dalam Ekonomi Islam

1.

Apakah pemanfaatan tanah di
Kelurahan Bagan Barat sudah di
manfaatkan secara maksimal

demi mencapai kesejahteraan

ekonomi para pengrajin terasi?

Ibu_Ipit menyampaikan bahwa tanah

yang
pengolahan terasi udang sampai saat ini

dimanfaatkan untuk tempat
dimanfaatkan dengan sangat maksimal,
karena tanah atau tempat pengolahan
terasi udang satu-satunya usaha yang
dimiliki
tinggalnya.

yang Juga menjadi tempat

Apakah yang

dipergunakan dalam kegiatan

tenaga kerja
produksi atau pengolahan terasi
udang di Kelurahan Bagan'Barat
sudah sesuai dengan prinsip adil
dan tidak dirugikan antara pihak
yang

pekerja dengan

mempekerjakan?

Tenaga = kerja  vyang membantu

pengolahan terasi udang saya ini yaitu
suami  Ssaya sendirl, mulai dari
penangkapan udang dilaut, hingga proses
penggilingan, lalu saya  bagian
penjemuran udang dan proses lainnya.
Tidak ada merasa di rugikan karena

usaha ini.milik keluarga kami.

Apakah terasi

udang di Kelurahan Bagan Barat

tenaga Kkerja

sudah  menerapkan  prinsip
ekonomi islam, dimana tenaga
kerja tidak merusak lingkungan

dan lainnya?

Sampai saat ini saya dan suami selalu
menjaga tempat usaha ini agar kami dan

yang berkunjung merasa nyaman.

Apakah modal yang diterapkan

dalam  kegiatan  pengolahan

Modal yang kami gunakan yaitu dari

uang kami sendiri. Tidak ada bagi hasil
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terasi udang di Kelurahan Bagan
Barat adalah modal dengan cara

bagi hasil?

dengan siapapun, karena hanya saya dan

suamai yang menjalankan usaha ini.

pengrajin

teknologi?

udang yang kami olah bukan dalam

jumlah yang banyak, kami masih

menggunakan tenaga kami sendiri.

8. Darimanakah bahan baku terasi

udang di dapatkan?

Udang yang menjadi bahan baku kami
membuat terasi ini di ambil oleh suami

saya dilaut, hasil tangkapan sendiri.

Prinsip-prinsip Produksi Dalam Islam
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9. | Apakah produksi terasi udang | Insya Allah udang yang kami gunakan
yang digunakan bersumber dari | itu udang yang masih segar, tidak ada
produk yang halal dan tidak | campuran binatang-binatang laut yang
bertentangan denga diharamkan dalam agama.

10. k kami bertahan

ak kami

11. ‘ ‘f'- Jdang semakin

: udang sudah
ﬁ; ‘F gi masyarakat
o
12. ( memiliki usaha
( @ ini, belum ada
f suami saya dapatkan
keadilan 'ﬁ membantu saya
zakat, c ' menjadi terasi, jadi
bersedekah? endapatan dari terasi ini
kan juga untuk bersedekah,
membayar zakat fitrah disetiap
tahunnya.

13. | Apakah pengrajin terasi di | udang yang ditanggap merupakan udang

Kelurahan Bagan Barat | yang banyak dicari dikalangan nelayan,

mengelola udang sebagai bahan
dasar terasi secara optimal dan
tidak berlebihan?

jadi kami tidak bisa menangkap udang
dengan jumlah yang banyak karena
sudah terbagi dengan nelayan lainnya.
Kami para nelayan mengambil udang
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seperlunya saja karena uang tidak lama
bertahan hidup di sudah didarat, kami
hanya memerlukan udang yang segar
untuk kami olah.

teknologi sebagai alat bantu, masih menggunakan tenaga sendiri, udang segar

sebagai bahan utama terasi, dimana udang didapatkan dari hasil tangkapan sendiri
dari laut, udang dijadikan bahan utama karena sesuai dengan kebutuhan
masyarakat sekitar, hasil penjualan terasi yang didapatkan juga digunakan untuk
membayar zakat dan juga untuk bersedekah sebagai rasa syukur atas rezeki yang

diberikan Allah SWT kepada mereka. Mengolah udang secara optimal dan tidak
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berlebihan, dan Ibu Ipit juga selalu menyempatkan diri untuk mencatat setiap

transaksi yang dilakukan.

Berikut adalah tabel hasil wawancara peneliti dengan industri pengolahan

terasi udang ke.delapan di JI. Utama, Kelurahan Bagan Barat, kec. Bangko, kab.

Rokan Hilir :

Tabel 5.8': Hasil Wawancara dengan Industri Pengolahan Terasi Udang

No.

Pertanyaan \Wawancara

Jawaban Responden

Hari/Tanggal : Kamis, 11 Agustus 2022
Nama : Bapak Erik dan Istri
Alamat : JI. Utama, Kelurahan Bagan Barat, Kec. Bangko, Kab. Rokan Hilir
Faktor-faktor Dalam Ekonomi Islam

1.

Apakah pemanfaatan tanah di
Kelurahan Bagan Barat sudah di
manfaatkan secara maksimal

demi mencapai kesejahteraan

ekonomi para pengrajin terasi?

Bapak Erik menyampaikan bahwa tanah

yang
pengolahan terasi udang sampai saat ini

dimanfaatkan = untuk  tempat
dimanfaatkan dengan.sangat maksimal,
karena tanah atau tempat pengolahan
terasi udang satu-satunya usaha yang

dimiliki.

Apakah yang
dipergunakan dalam  kegiatan

tenaga  kerja
produksi atau pengolahan terasi
udang di Kelurahan Bagan Barat
sudah sesuai dengan prinsip adil
dan tidak dirugikan antara pihak
yang

pekerja dengan

mempekerjakan?

Tenaga  kerja  yang membantu

pengolahan terasi udang saya ini yaitu
suami saya sendiri, mulai dari
penangkapan udang dilaut, hingga proses

penggilingan, lalu  saya  bagian
penjemuran udang dan proses lainnya.
Tidak ada merasa di rugikan karena

usaha ini milik keluarga kami.

Apakah

udang di Kelurahan Bagan Barat

tenaga kerja terasi

Sampai saat ini saya dan suami selalu

menjaga tempat usaha ini agar kami dan
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sudah  menerapkan  prinsip
ekonomi islam, dimana tenaga
kerja tidak merusak lingkungan

dan lainnya?

yang berkunjung merasa nyaman.

Apakah modal yang diterapkan

dalam  kegiatan  pengolahan
terasi udang di Kelurahan Bagan
Barat adalah modal dengan cara

bagi hasil?

Modal yang kami gunakan yaitu dari
uang kami sendiri. Tidak ada bagi hasil
dengan siapapun, karena hanya saya dan

suamal yang menjalankan usaha ini.

Apakah modal yang digunakan

dalam kegiatan  pengolahan

terasi udang di Kelurahan Bagan

Barat sudah sepenuhnya
digunakan. untuk pengolahan
terasi?

lya, saat itu modal yang saya dan suami

gunakan hanya pas-pasan  untuk
pengolahan terasi wudang, jadi kami
hanya menggunakannya dengan

maksimal, tidak ada digunakan untuk

keperluan lainnya.

Apakah manajemen pengolahan
terasi udang di Kelurahan Bagan
bisa

Barat sudah

mengembangkan pengolahan
terasi udang lebih lanjut sesuai

ajaran islam?

lya, saat itu modal yang saya dan suami

gunakan  hanya _ pas-pasan  untuk
pengolahan terasi udang, jadi kami
hanya menggunakannya dengan

maksimal, tidak ada digunakan untuk

keperluan lainnya.

Apakah dalam proses
pengolahan terasi udang di
Kelurahan Bagan Barat
pengrajin menggunakan
teknologi?

Usaha yang saya jalani dengan suami ini
merupakan usaha turun temurun, rata-
rata keluarga saya dan keluarga suami itu
nelayan, yang membuat terasi rumahan
seperti ini, dari keluarga kami belum ada
yang menggunakan teknologi, karena
udang yang kami olah bukan dalam
masih

jumlah yang banyak, kami
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menggunakan tenaga kami sendiri.

Darimanakah bahan baku terasi

udang di dapatkan?

12.

Apakah
terasi udang di Kelurahan Baga

pengrajin

Barat memeperhatikan aspek
keadilan  seperti  membayar
zakat, ber infak, dan
bersedekah?

Udang yang menjadi bahan baku kami

membuat terasi ini di ambil oleh suami

bagi masyarakat

suami hanya memiliki usaha
pengohan terasi udang ini, belum ada
pekerjaan yang suami Saya dapatkan
selain nelayan dan membantu saya
mengolah udang menjadi terasi, jadi
sebagian hasil pendapatan dari terasi ini
kami gunakan juga untuk bersedekah,
dan membayar zakat fitrah disetiap

tahunnya.




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

70

13. | Apakah pengrajin terasi di | udang yang ditanggap merupakan udang
Kelurahan Bagan Barat | yang banyak dicari dikalangan nelayan,
mengelola udang sebagai bahan | jadi kami tidak bisa menangkap udang

dasar terasi secara optimal dan jumlah yang banyak karena

&~
14. 1 2N 3 ﬂf tatan transaksi

tidak ada yang merasa dirugikan sa Ja, menjaga lingkungan dengan baik,
menggunakan modal sendiri, tidak ada bagi hasil dengan pihak lain, modal juga
hanya digunakan untuk keperluan pengolahan terasi udang, berusaha
mengembangkan pengolahan terasi udang sesuai dengan ajaran Islam, dalam
proses pengolahan terasi udang Bapak Erik dan Istri belum menggunakan

teknologi sebagai alat bantu, masih menggunakan tenaga sendiri, udang segar

sebagai bahan utama terasi, dimana udang didapatkan dari hasil tangkapan Bapak
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Erik sendiri dari laut, udang dijadikan bahan utama karena sesuai dengan

kebutuhan masyarakat sekitar, hasil penjualan terasi yang didapatkan juga

digunakan untuk membayar zakat dan juga untuk bersedekah sebagai rasa syukur

atas rezeki yang.diberikan Allah. SWT kepada mereka. Mengolah udang secara

optimal dan tidak berlebihan, namun Bapak Erik dan Istri belum pernah mencatat

setiap transaksi yang dilakukan:

Berikut adalah tabel hasil wawancara peneliti dengan industri pengolahan

terasi udang ke sembilan di JI. Utama, Kelurahan Bagan Barat, kec. Bangko, kab.

Rokan Hilir :

Tabel 5.9 : Hasil Wawancara dengan Industri Pengolahan Terasi Udang

No.

Pertanyaan \Wawancara

Jawaban Responden

Hari/Tanggal : Kamis, 11 Agustus 2022
Nama : Ibu Lina dan Suami
Alamat : Jl. Utama, Kelurahan Bagan Barat,;Kec. Bangko, Kab. Rokan Hilir
Faktor-faktor Dalam Ekonomi I'sfam

dipergunakan dalam kegiatan
produksi atau pengolahan terasi
udang di Kelurahan Bagan Barat

sudah sesuai dengan prinsip adil

1. | Apakah pemanfaatan tanah di [ Ibu lina menyampaikan bahwa tanah
Kelurahan Bagan Barat sudah di | yang dimanfaatkan untuk tempat
manfaatkan secara maksimal | pengolahan terasi udang sampai saat ini
demi mencapai Kkesejahteraan | dimanfaatkan dengan sangat maksimal,
ekonomi para pengrajin terasi?. | karena tanah atau tempat pengolahan

terasi udang satu-satunya usaha yang
dimiliki.

2. | Apakah tenaga kerja vyang | Tenaga  kerja  yang membantu

pengolahan terasi udang saya ini yaitu

suami  saya sendiri, mulai dari

penangkapan udang dilaut, hingga proses

penggilingan, lalu saya  bagian
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dan tidak dirugikan antara pihak

penjemuran udang dan proses lainnya.

pekerja dengan yang | Tidak ada merasa di rugikan karena
mempekerjakan? usaha ini milik keluarga kami.
Apakah tenaga ‘“kerja terasi | Sampai saat ini_saya dan suami selalu

udang di-Kelurahan Bagan Barat

sudah ~ menerapkan  prinsip
ekonomi islam, dimana tenaga
kerja tidak merusaklingkungan

dan lainnya?

menjaga tempat usaha ini agar kami dan

yang berkunjung merasa nyaman.

Apakah modal yang diterapkan

dalam  kegiatan  pengolahan
terasi udang di Kelurahan Bagan
Barat adalah modal dengan cara

bagi hasil?

Modal yang kami gunakan yaitu dari
uang kami sendiri. Tidak ada bagi hasil
dengan siapapun, karena hanya saya dan

suamai yang menjalankan usaha ini.

Apakah modal yang digunakan

dalam  kegiatan = pengolahan

terasi udang di Kelurahan Bagan

Barat sudah sepenuhnya
digunakan “untuk = pengolahan
terasi?

lya, saat itu modal yang saya dan suami

gunakan } hanya  pas-pasan  untuk
pengolahan terasi udang, jadi kami
hanya menggunakannya dengan

maksimal, tidak ada digunakan untuk
keperluan lainnya.

Apakah manajemen pengolahan
terasi udang di Kelurahan Bagan
bisa

Barat sudah

mengembangkan pengolahan
terasi udang lebih lanjut sesuai

ajaran islam?

Sebagai seorang muslim saya dan suami
sangat mengharapkan usaha kami ini
dapat berkembang lebih lagi, namun
untuk sesuai ajaran islam kami sampai

saat ini masih tetap mempertahankannya.

Apakah dalam

pengolahan

proses

terasi udang di

Usaha yang saya jalani dengan suami ini

merupakan usaha turun temurun, rata-
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Kelurahan Bagan Barat
pengrajin menggunakan
teknologi?

memprod

bertujuan

rata keluarga saya dan keluarga suami itu
nelayan, yang membuat terasi rumahan
seperti ini, dari keluarga kami belum ada

yang menggunakan teknologi, karena

)il oleh suami

sendiri.

11. | Apakah bahan utama pada | Di sini peminat terasi udang semakin
produksi terasi udang sesuai | meningkat, jadi terasi udang sudah
dengan kebutuhan? menjadi  kebutuhan bagi masyarakat

disini.

12. | Apakah pengrajin  produksi | Saya dan suami hanya memiliki usaha

terasi udang di Kelurahan Bagan

Barat memeperhatikan aspek

pengohan terasi udang ini, belum ada

pekerjaan yang suami saya dapatkan
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keadilan  seperti  membayar | selain nelayan dan membantu saya

zakat, ber infak, dan | mengolah udang menjadi terasi, jadi

bersedekah? sebagian hasil pendapatan dari terasi ini

13.

ang tidak lama
didarat, kami

ng yang segar

14.

yang kami

untuk biaya produksi?

Sumber : Data Olahan 2022

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Lina dan Suami di atas,

bahwa Ibu Lina dan Suami juga sudah memanfaatkan tanah untuk tempat

pengolahan terasi udang secara maksimal, keduanya juga menyampaikan bahwa

tidak ada yang merasa dirugikan saat bekerja, menjaga lingkungan dengan baik,

menggunakan modal sendiri, tidak ada bagi hasil dengan pihak lain, modal juga
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Rokan Hilir :
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hanya digunakan untuk keperluan pengolahan terasi udang, berusaha
mengembangkan pengolahan terasi udang sesuai dengan ajaran Islam, dalam

proses pengolahan terasi udang Ibu Lina dan Suami belum menggunakan

kepada me ebihan, namun

Bapak Am ransaksi yang

dilakukan.

Berikut adustri pengolahan

ec. Bangko, kab.

Hari/Tanggal : Kamis, 11 Agustus 2022
Nama : Ibu Rina dan Suami
Alamat : JI. Utama, Kelurahan Bagan Barat, Kec. Bangko, Kab. Rokan Hilir
Faktor-faktor Dalam Ekonomi Islam

1. | Apakah pemanfaatan tanah di | Ibu Rina menyampaikan bahwa tanah
Kelurahan Bagan Barat sudah di | yang dimanfaatkan untuk tempat
manfaatkan secara maksimal | pengolahan terasi udang sampai saat ini
demi mencapai kesejahteraan | dimanfaatkan dengan sangat maksimal,

ekonomi para pengrajin terasi? | karena tanah atau tempat pengolahan

terasi udang satu-satunya usaha yang
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dimiliki.

Apakah yang

dipergunakan dalam kegiatan

tenaga Kkerja
produksi atau pengelahan terasi
udang di-Kelurahan Bagan Barat
sudah sesuai dengan prinsip adil
dan tidak dirugikan antara_pihak

Tenaga kerja yang membantu

pengolahan terasi udang saya ini yaitu

suami  saya . sendiri, mulai dari

penangkapan udang dilaut, hingga proses
lalu bagian

penggilingan, saya

penjemuran udang dan proses lainnya.

pekerja dengan yang | Tidak ada<merasa di rugikan karena
mempekerjakan? usaha ini milik keluarga kami.
Apakah tenaga kerja terasi | Sampai saat ini saya dan suami selalu

udang di Kelurahan Bagan Barat

sudah  ~"menerapkan  prinsip
ekonomi islam, dimana tenaga
kerja tidak merusak lingkungan

dan lainnya?

menjaga tempat usaha ini agar kami dan

yang berkunjung merasa nyaman.

Apakah modal yang diterapkan

dalam  kegiatan  pengolahan
terasi udang di Kelurahan Bagan
Barat adalah modal dengan cara

bagi hasil?

Maodal yang kami gunakan yaitu dari
uang kami sendiri. Tidak ada bagi hasil
dengan siapapun, karena hanya saya dan

suamail yang menjalankan usaha ini.

Apakah modal yang digunakan

dalam kegiatan pengolahan

terasi udang di Kelurahan Bagan

Barat sudah sepenuhnya
digunakan untuk pengolahan
terasi?

lya, saat itu modal yang saya dan suami

gunakan  hanya pas-pasan  untuk
pengolahan terasi udang, jadi kami
hanya menggunakannya dengan

maksimal, tidak ada digunakan untuk

keperluan lainnya.

Apakah manajemen pengolahan

terasi udang di Kelurahan Bagan

lya, saat itu modal yang saya dan suami

gunakan  hanya pas-pasan  untuk
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Barat sudah bisa

mengembangkan pengolahan
terasi udang lebih lanjut sesuai

ajaran islam?

pengolahan terasi udang, jadi kami
hanya menggunakannya dengan
maksimal, tidak ada digunakan untuk

keperluan lainnya.

7. dengan suami ini
rata-
ga suami itu
at terasi rumahan
.ﬂ' mi belum ada
karena
bukan dalam
masih
8. han baku kami
bil oleh suami
an sendiri.
Prinsip-prins
9. ang kami gunakan
asih segar, tidak ada
‘ % ‘ atang-binatang laut yang
bertentangan dengan aga
10. | Apakah pengrajin terasi udang | iya betul, usaha ini untuk kami bertahan
memproduksi  terasi  dengan | hidup, dan menghidupi anak-anak kami.
bertujuan untuk menjaga harta
agar bisa menghasilkan sumber-
sumber perekonomian dan untuk
menjaga keturunan?
11. | Apakah bahan utama pada | Di sini peminat terasi udang semakin
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produksi terasi udang sesuai | meningkat, jadi terasi udang sudah
dengan kebutuhan? menjadi  kebutuhan bagi masyarakat
disini.

12. hanya memiliki usaha

ini, belum ada

dapatkan

bantu  saya

terasi, jadi

dari terasi ini

bersedekah,

itrah disetiap

13. rupakan udang

angan nelayan,

f 2nangkap udang

4! banyak karena

? nelayan lainnya.

engambil udang

na uang tidak lama

di sudah didarat, kami

rlukan udang yang segar

14. | Apakah  pengrajin  mencatat | lya kadang saya sendiri yang mencatat

setiap transaksi yang masuk | atau anak saya yang membantu saya,

guna mendistribusikan  hasil | agar saya ingat setiap pengeluaran dan

pendapatan atau keuntungan ke | pemasukan dari pengolahan terasi udang
pengrajin atau anggota dan | ini.

untuk biaya produksi?

Sumber :; Data Olahan 2022
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan lbu Rina dan Suami di atas,
bahwa Ibu Rina juga sudah memanfaatkan tanah untuk tempat pengolahan terasi
udang secara maksimal, keduanya juga menyampaikan bahwa tidak ada yang
merasa dirugikan.saat bekerja;smenjaga lingkungan dengan. baik, menggunakan
modal sendiri, tidak ada bagi hasil dengan pihak lain, modal juga hanya
digunakan untuk keperluan pengolahan terasi udang, berusaha mengembangkan
pengolahan terasi udang sesuai dengan ajaran Islam, dalam proses pengolahan
terasi udang Bapak Ibu Rina Dan Suami belum menggunakan teknologi sebagali
alat bantu, masih menggunakan tenaga sendiri, udang segar sebagai bahan utama
terasi, dimana udang didapatkan dari hasil tangkapan sendiri dari laut, udang
dijadikan bahan utama karena sesuai dengan kebutuhan masyarakat sekitar, hasil
penjualan terasi yang didapatkan juga digunakan untuk membayar zakat dan juga
untuk bersedekah sebagai rasa syukur atas rezeki yang diberikan Allah SWT
kepada mereka. Mengolah udang secara optimal dan tidak berlebihan, dan Ibu

Rina juga mencatat setiap transaksi yang dilakukan.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Setelah hasil wawancara tersebut-diolah dan disajikan dalam bentuk tabel
seperti diatas. Selanjutnya dilakukan analisis data dengan menggunakan Teknik

analisis data. Kemudian dilakukan pembahasan atau pengambilan kesimpulan.

Sebelum memasuki topik pembahasan, penulis mengemukakan kembali
apa itu produksi, menurut Isnaini et.al. (2015:49) produksi merupakan bagian
terpenting dari ekonomi Islam, disamping konsumsi, distribusi, san redistribusi.

Produksi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang secara langsung maupun tidak
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langsung akan mempertinggi nilai guna suatu barang untuk memenuhi kebutuhan

manusia. Dengan kata lain, produksi adalah kegiatan manusia untuk menghasilkan

barang dan jasa yang kemudian dimanfaatkan oleh konsumen.

untuk tempat
udang sudah
industri atau
i mencapai
omomi. Para
engatakan tanah
yang sangat
‘@ encaran  dalam

arga atau kerabat
C pemilik  usaha
si udang. Maka tidak
erasa dirugikan karena
terasi udang
untuk  Kkeuntungan
e Tenaga kerja juga
memanfaatkan lingkungan demi
keberlangsungan proses
pengolahan untuk kedepannya.

3. Faktor modal. v Industri atau pengrajin
pengolahan terasi udang
menyampaikan ~ modal  yang
digunakan kebanyakan

menggunakan modal sendiri atau
modal milik pribadi. Modal yang
digunakan seutuhnya semata-mata
hanya untuk keperluan proses
pengolahan demi menjaga
kecukupan dana untuk
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pengolahan terasi udang.

Faktor manajemen v Pengrajin pengolahan terasi udang
produksi. yang merupakan muslim dimana
seorang muslim tetap memegang
teguh ajaran Islam, segala sesuatu

dilakukan harus dengan
membuat
produksi  terasi

han i

1‘ eh  pengrajin
ﬁ? urun hingga

; menggunakan
mun ada juga

eknologi  untuk
s penggilingan

plahan  terasi
ahan baku berupa
laut, pengrajin
pakan seorang
faatkan  hasil

terasi
erupakan

yang
udang
ang didapatkan dari laut
na_u ang merupakan hewan
Fyen alal untuk dikonsumsi.
QU grajin  juga menyampaikan
‘1“ Ujuan pengolahan terasi udang
demi menjaga keberlangsungan
hidup, menjaga keturunan dimasa
akan datang.

Prioritas produksi harus v Pengrajin terasi menyampaikan
sesuai prioritas kebutuhan. menggunakan  udang  sebagai
bahan utama sesuai kebutuhan.
Kegiatan produksi harus 4 Kebanyakan pengolahan terasi
memperhatikan aspek udang sebagai pekerjaan pokok
keadilan sosial, zakat, bagi pengrajin, dimana hasil yang
sedekah, infak, dan wakaf. didapatkan  digunakan  untuk

kebutuhan hidup, pengrajin juga
menyampaikan bahwa hasil atau
uang Yyang didapatkan selain
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untuk  tambahan  kebutuhan
pengolahan terasi udang
selanjutnya, dan sebagai
tambahan  kebutuhan  hidup
Iamnya juga untuk bersedekah,
fak, dan membayar zakat
setiap tahunnya Sebagai

)
)
%

10.

didapatkan
iambil secara
pengrajin
erlu waktu
mendapatkan
engrajin terasi
udang secara
menjaga

l Clﬂ_‘x: ﬂ;«‘ udang.

11.

enyampaikan  tidak

Q% ﬁ yang dilakukan

disebuah kertas

ak ’ idak semua
ﬂ‘v ti cara menulis
emua transaksi

e *ﬂ amun ada juga
pengrajin yang mencatat
ansaksi yang dilakukan
~ pedistribusian hasil

Sumber : Data Olahan, 202

2

Wt
Pada penelitian terdahult ina (2021) yang berjudul Produksi
Terasi dalam Tinjaun Ekonomi Islam (studi pengolahan terasi udang di Bagan
SiapiApi Kelurahan Bagan Hulu, Kecamatan Bangko, Kabupaten Rokan Hilir.
Menyimpukan bahwa produksi terasi di Bagan SiapiApi Kelurahan Bagan Hulu,

Kecamatan Bangko, Kabupaten Rokan Hilir juga sudah sesuai dengan Faktor-

Faktor dan Prinsip-Prinsip dalam tinjauan ekonomi Islam.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

yang merupakan hewan halal untuk dikonsumsi oleh umat muslim, usaha
pengolahan terasi demi keberlangsungan hidup pengrajin dan menjaga harta
agar menghasilkan sumber perekonomian untuk menjaga keturunannya,
menggunakan bahan utama sesuai dengan kebutuhan, menggunakan

sebagian hasil penjualan terasi untuk bersedekah, dan membayar zakat,

mengelola udang dengan tidak berlebihan.

83
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B. Saran

Setelah melihat hasil penelitian yang telah penulis lakukan tentang

Industri Pengoalahan Terasi Udang Di Bagan SiapiApi Kelurahan Bagan Barat

Kecamatan Bangka jauan Ekonomi Islam,

en Rokan Hilir Dsg
“
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5. Industri pengolahan terasi udang sebaiknya mencatat setiap transaksi yang

masuk guna mendistribusikan hasil pendapatan atau keuntungan.
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